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Abstract

The digestive system is the most important organ in the human body, especially in toddlers.
Food and drinks that enter the toddler's body will be a source of nutrition for the child's growth and
development. In this day and age, there are still many parents who pay less attention to food hygiene
and carelessly give food to children, causing digestive problems in children. Lack of parental knowledge
about the symptoms of indigestion makes parents do not know what to do for a quick handler to
overcome the problem of indigestion. With this expert system, it is hoped that it can help parents
recognize the symptoms of indigestion and can do fast treatment. This expert system is made using the
Certainty Factor method. The Certainty Factor method works by reasoning like an expert and then
shows the value of a measure of certainty against a fact to get a confidence value. The result of this
research is the formation of an expert system for diagnosing digestive disorders in toddlers in order to
make it easier for parents to get information about the symptoms of digestive disorders in children and
can do quick treatment anywhere and anytime.
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Abstrak

Sistem pencernaan merupakan organ terpenting pada tubuh manusia, terutama pada balita.
Makanan dan minuman yang masuk kedalam tubuh balita akan menjadi sumber gizi untuk tumbuh
kembang anak. Dizaman sekarang ini masih banyak orang tua yang kurang memperhatikan kebersihan
makanan dan sembarangan memberi makanan pada anak sehingga menumbulkan masalah gangguan
pencernaan pada anak. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang gejala gangguan pencernaan
membuat orang tua tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk penangan cepat untuk mengatasi
masalah gangguan pencernaan tersebut. Dengan adanya sistem pakar ini, diharapkan dapat membantu
para orang tua dalam mengenali gejala-gejala gangguan penernaan dan dapat melakuan penaganan
cepat. Sistem pakar ini dibuat dengan menggunakan metode Certainty Factor. Metode Certainty Factor
bekerja dengan melakukan penalaran layaknya seorang ahli pakar dan kemudian menunjukan nilai
ukuran suatu kepastian terhadap suatu fakta untuk mendapatkan suatu nilai kepercayaan. Hasil dari
penelitian ini adalah terbentuknya sebuah sistem pakar untuk mendiagnosa gangguan pencernaan pada
balita agar dapat mempermudah orang tua mendapatkan informasi mengenai gejala gangguan
pencernaan pada anak dan dapat melakukan penanganan cepat dimanapun dan kapanpun.

Kata-kunci : Sistem Pakar, Gangguan, Pencernaan, Balita, Certainty Factor

1. PENDAHULUAN

Penyakit yang sangat umum terjadi pada balita adalah gangguan pencernaan di karenakan
sistem pencernaan balita yang belum sempurna. Sistem pencernaan yang sehat tentu saja akan
membuat penyerapan nutrisi menjadi lancar dan mempengaruhi perkembangan otak pada
anak. Pada umumnya orang tua akan membawa anak mereka ke tempat pelayanan kesehatan
jika terjadi gejala-gejala penyakit gangguan pencernaan. Akan tetapi penanganannya menjadi
tidak maksimal dikarenakan beberapa faktor yang di antaranya yaitu, jumlah dokter spesialis

E-ISSN : 2830 — 7879 || P-ISSN : 2355 - 1887

80



Jurnal Teknologi Komputer dan Informasi (JUTEKINF)
Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2023, Hal. 80-88

yang terbatas sedangkan pasien yang harus di tangani cukup banyak, masyarakat atau para
orang tua membutuhkan penanganan cepat yang bisa dilakukan dimana saja, dan biaya
berobat yang cukup mahal untuk beberapa kalangan. Untuk menagani masalah itu maka di
perlukan alat bantu berupa sistem pakar untuk dapat mendiagnosa gejala gangguan
pencernaan pada balita secepat mungkin, agar pasien mendapatkan penaganan yang baik,
cepat dan tepat. Bentuk umum dari sistem pakar ini adalah sebuah program yang dibuat sesuai
dengan set aturan yang menganalisis mengenai suatu kelas masalah spesifik. Sistem ini
menggunakan kapabilitas untuk dapat memperoleh suatu simpulan sehingga, dapat membantu
pasien dalam mendiagnosa secara lebih dini mengenai gejala-gejala gangguan pencernaan dan
dapat memberikan solusi yang tepat dalam penaganannya.

Jurnal yang menjadi referensi diambil dari (Sutrisno, 2022) peneliti dapat menyimpulkan
Metode Certainty Factor dapat membantu dalam mendiagnosa jenis penyakit gagal jantung
jantung apa yang diderita oleh pasien sekaligus memberikan solusi. Jurnal selanjutnya di ambil
dari peneliti (Ramadhanti & Eviyanti, 2021) dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Certainty Factor ini dapat menentukan hasil diagnosa yang sesuai dengan hasil perhitungan
certainty factor. Metode ini menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan
seorang pakar terhadap suatu data.

2. METODE PENELITIAN

Sistem Pakar

Sistem pakar atau Expert System bisa disebut juga dengan Knowladge Based System yaitu
suatu aplikasi komputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan atau
pemecahan persoalan dalam bidang spesifik. Sistem ini bekerja dengan menggunakan
pengetahuan dan metode analisisyang telah didefinisikan terleih dahulu oleh pakar yang sesuai
dengan bidang dan keahliannya. Sistem ini disebut sistem pakar karena fungsi dan perannya
sama seperti seorang ahli yang harus memiliki pengetahuan, pengalaman dalam memecahkan
suatu persoalan (Hayadi, 2018)

Metode Certainty Factor

Metode Certainty Factor adalah metode untuk mendapatkan suatu kepastian dari suatu
data. Derajat gabungan kepercayaan dan ketidakpercayaan umumnya dinyatakan dalam satu
harga dalam suatu data. Seorang pakar seperti penangkar dapat menganalisis informasi yang
ada untuk memberikan kepastian atau ketidakpastian dari suatu data. Sebagai
implementasinya adalah memanfaatkan dari suatu peralatan seperti komputer, notebook, dan
lainnya. Diagnosis penyakit umumnya dilakukan untuk membantu pengguna dalam
penanganan dan deteksi dini penyakit tersebut (Bere, 2021)

Rumusan certainty factor di defenisikan sebagai berikut :
CF[H.E] = MB [H,E] - MDD [H,E] e s (1)
Dimana penjelasan:
e CF[H,E] = Certainy Factor (faktor kepastian) dalam hipotesis H yang
dipengaruhi oleh fakta E.
e MBJ[H,E] = Measure of Belief (tingkat keyakinan), adalah ukuran kenaikan
dari kepercayaan hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E.
e MDI[H,E] = Measure of Disbelief (tingkat ketidak yakinan), adalah kenaikan
dari ketidak percayaan hipotesis H dipengaruhi fakta E.
e E = Evidence (peristiwa atau fakta).
e H = Hipotesis (Dugaan).
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Formula dasar digunakan apabila belum ada nilai CF untuk setiap gejala yang
menyebabkan penyakit. Kombinasi certainty factor yang digunakan adalah sebagai

berikut :
CFgejala= CFpakar[H] *CFuser[E]......cceueuiiiiiiiiiiiiiiiiieieieieeeeeenee (2)
CFcombine= Cfold + CFgejala * (1 - CFold).....ccceeveiuieiiniiiinenanen.. (3)
CFpresentase= CFcombine * 100% ....c.oviiuiniiiiiiniiiiiiiniiiiieeeennen, (4)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, penerapan metode Certainty Factor (CF)
yang digunakan untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang
sedang dihadapi. Basis pengetahuan mengandung pengetahuan untuk pemahaman formulasi
dan penyelesaian masalah. Berikut adalah jenis tabel penyakit dan gejala yang telah diseleksi
sesuai dengan kebutuhan seperti dibawah ini:

Tabel 3. Data Penyakit dan Kode Penyakit

No. | Kode Penyakit Penyakit
1 PO1 Diare
2 P02 Konstipasi
3 PO3 Cacingan
4 P04 Disentri
5 PO5 Dehidrasi
6 PO6 Maag
7 PO7 Alergi susu
Intoleransi
8 P08 Laktosa
9 P09 GERD
Tabel 4. Data Gejala
No. que Gejala Bobot
Gejala
1 GO1 Anak merasakan nyeri pada perut 0.8
2 G02 | Anak merasa mual 0.8
3 GO03 | Muntah-Muntah 0.6
4 G04 | BAB dalam bentuk cair 0.6
5 GO05 | BAB secara terus-menerus 0.6
6 G06 | Demam 0.8
7 GO07 | Wajah dan tubuh anak terlihat lesu dan lemas 0.8
8 GO8 | Anak selalu rewel dan gelisah 0.8
9 GO9 | Selalu merasa haus dan minum dengan lahap 0.8
10 GI10 | Urin anak lebih gelap 0.6
11 Gl Mulut dan mata menjadi lebih kering dari biasanya 0.8
12 Gl12 | Anak jarang buang air kecil 0.8
13 G13 BAB tidak lancar 0.6
14 G14 | BAB cair dan berlendir 0.6
15 G15 BAB berdarah 0.6
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16 Gl16 | Fases keras 0.6
17 G17 | Anak mengeluarkan fases dengan susah payah 0.6
18 G18 Merasakan nyeri Ketika BAB 0.8
19 G19 | Cubitan kulit pada perut kembalinya lambat 0.8
20 G20 | Perut bawah sebelah kiri agak keras 0.6
21 G21 Nafsu makan menurun 0.8
22 G22 | Badan kurus dan perut agak buncit 0.8
23 G23 | Berat badan sukar naik 0.8
24 G24 | Terasa gatal pada bagian anus 0.8
25 G25 | Sering batuk 0.6
26 G26 | Perut kembung 0.8
27 G27 | Sering sendawa dan cegukan 0.6
28 G28 | Berat badan menurun 0.8
29 G29 | Gumoh 0.6
30 G30 | Muntah di sertai darah 0.6
31 G31 Cairan muntah berwarna hijau 0.8
32 G32 | Nyeri perut saat di tekan pada bagian kanan bawah 0.8
33 | 33 | et i pet n erbaing |
34 G34 | Perut anak menjadi buncit 0.6
35 G35 | Fases beraroma asam 0.6
36 36 ér;gl;argnir)asakan sakit di bagian Kerongkongan 0.8
37 G37 | Anak sering tersedak saat makan 0.8
38 G38 | Tidur anak menjadi tidak nyenyak 0.8
39 G39 | Fases menggumpal dan berair 0.6

e Menentukan bobot keyakinan
Tabel 5. Bobot Keyakinan

No. Keterangan Kelilzzgan
1 Tidak 0
2 Tidak Yakin 0.2
3 Sedikit yakin 0.4
4 Cukup yakin 0.6
5 Yakin 0.8
6 Sangat yakin 1

e Membuat perancangan tabel keputusan
Perancangan tabEL keputusan ini di buat berdasarkan kemungkinan kondisi dan aturan
(rule). Kondisi pada table keputusan ini di ambil dari table penyakit dan gejala pada
table 4. dan 5.
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Tabel 6. Hasil Perancangan Tabel Keputusan

Kode Aturan (Rule) Kode

Aturan Kesimpulan
R1 G02 "~ G07 ~GO9 ™~ G~ G127 G197™G23 ™~ G224~ G28 PO1
R2 GO1™~G06"~GI3 ™ G147~ G157 G16 ™ G177 G18 P02
R3 G087~ G217 G227 G23 "~ G24 PO3
R4 G03 "~ G04 "~ G099~ GIT~ G147~ G157 G217~ G28 PO4
R5 G03 ™~ G05 ™~ G06 ™~ G099 ~ G110~ GIT~G12 PO5
R6 G017 G002~ G03 ™~ G221~ G26 P06
R7 G017~ G03 ™~ G05 ™~ G26 PO7
R8 GO1~ G03 ™~ G05 ™~ G08 ™ G26 ™~ G357 G39 PO8
R9 G03"G217 G237 G257 G277~ G367 G377 G38 P09
R10 GO1~G157G307G317G327 G337 G34 P10

e Membuat Pohon Keputusan
Pohon keputusan di rancang berdasarkan tabel keputusan yang telah di buat dengan mengacu
pada aturan (rule) yang ada. Berikut adalah hasil perancangan pohon keputusan

Gambar 1. Pohon Keputusan

e Contoh kasus penyakit gangguan pencernaan yang dialami balita

Tabel 7. Gejala Pilihan User [E]

No. g;.:; Gejala Bobot
1 GO8 | Anak selalu rewel dan gelisah 0.8
2 G21 | Nafsu makan menurun 1
3 G22 | Badan kurus dan perut agak buncit 0.8
4 G23 | Berat badan sukar naik 0.8
5 G24 | Terasa gatal pada bagian anus 1

Seorang pasien balita mengalami gejala yaitu anak selalu rewel dan gelisah, nafsu makan
menurun, badan kurus dan perut agak buncit, berat badan sukar naik, terasa gatal pada bagian

anus.
CF[H.E]

= CF[H] * CFIE]
=0.8%0.8
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= 0.64
CF[H.E]: = CF[H]> * CF[E].
=0.8*1
= 0.8
CF[H.E]; = CF[H]; * CF[E];
=0.8*%0.8
= 0.64
CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4
=0.8*0.8
= 0.64
CF[H.E]s = CF[H]s * CF[E]s
=0.8*1
= 0.8
Langkah selanjutnya adalah mengkombinasikan nilai CF dari kaidah. Berikut adalah
kombinasikan CF[E] dengan CF[H,E]:
CFCombine = CF[HsE]]2
= CF[H,E]: + CF[H,E]>* (1-CF[H,E])
= 0.64 + 0.8 * (1-0.64)
= 0.64 + 0.8 * 0.36
= 0.64 + 0.288
= 0.9280ld 1
CFCombine = CF[HsE]O|d1.3
= CF[H,E]oia1 + CF[H,E]5 * (1-CF[H,E]oia1)
= 0.928 + 0.64 * (1- 0.928)
= 0.928 + 0.64 * 0.072
= 0.928 + 0.040608
= 0.97408,14
CFCombine = CF[HsE]o|d2.4
= CF[H,E]oia2 + CF[H,E]4 * (1-CF[H,E]oia2)
= 0.97408 + 0.64 * (1- 0.97408)
= 0.97408 + 0.64 *0.02592
= 0.97408 + 0.0165888
= 0.990688,a3
CFCombine = CF[HsE]O|d3,5
= CF[H,E]ows + CF[H,E]s* (1-CF[H,E]oia3)
0. 0.990688+ 0.8 * (1- 0.990688)
= 0.990688 + 0.8 * 0.009312
= 0.990688 + 0.0074496
= 0.998]37601(14
Kemudian, setelah selesai mencari hasil kombinasi terakhir hingga kombinasi ke 5, selanjutnya
kita melakukan perkalian dengan persentase untuk mengukur seberapa besar tingkat keykainan
kita terhadap penyakit yang dialami oleh pasien tersebut.
CFPersentase = CFCombine *100%
= 0. 9981376* 100%
= 99.813176% atau 99.81%
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perhitungan certainty factor gangguan pencernaan
pada balita yaitu berupa cacingan yang memiliki persentase tingkat keyakinan 99.81%.
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Implementasi Sistem

Tahap Implementasi merupakan tahapan untuk menerapkan rancangan antar muka yang
telah dibuat ke dalam program perangkat lunak. Dengan antar muka yang menarik akan
membuat user mudah dalam pemakaiannya serta untuk mengakses sistem secara online.

1. Beranda Halaman Masyarakat

SISTEM PAKAR DIAGNY

Apotek Rizki Pratama

Senin S/d Sabtu (Spesialls Anak)

Gambar 2. Halaman Masyarakat
Gambar 2 Merupakan halaman Beranda Halaman Masyarakat pada Sistem Pakar Untuk
Mendiagnosa Gangguan Pencernaan Pada Balita Menggunakan Metode Certainty Factor. Pada
halaman ini berisi mengenai alamat dari Apotik Rizki Pratama

2. Halaman Informasi Penyakit

Informasi Gangguan Pencernaan Pada Balita

Konstipasi
Gejala Penyakit: Cara Penanganan:

Gambar 3. Halaman Informasi Penyakit

Pada gambar 3. adalah halaman Informasi Penyakit pada Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa
Gangguan Pencernaan Pada Balita Menggunakan Metode Certainty Factor. Pada halaman ini
orang tua dapat melihat informasi mengenai penyakit gangguan pencernaan seperti, gejala-
gejala penyait dan cara penanganannya.

3. Halaman Diagnosa Gejala

Gambar 4. Halaman Diagnosa Gejala

Pada Gambar 4 adalah halaman Diagnosa Gejala pada Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa
Gangguan Pencernaan Pada Balita Menggunakan Metode Certainty Factor. Pada halaman ini
orang tua dapat melakukan diagnosa dengan menjawab pertanyaan sesuai dengan gejala yang
di alami oleh anak. Pertanyaan yang akan muncul selanjutnya sesuai dengan rule dari pohon
keputusan.
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4. Halaman Hasil Diagnosa Gejala

Gambar 5. Halaman Hasil Diagnosa Gejala

Pada Gambar 5 adalah Halaman Hasil Diagnosa Gejala pada Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa
Gangguan Pencernaan Pada Balita dengan Menggunakan Metode Certainty Factor. Pada
halaman ini hasil diagnosa di peroleh setelah orang tua memasukkan data gejala, melalui
pertanyaan yang di mana di setiap gejala dan jawaban memiliki bobot yang sudah di
tentukan, yang kemudian akan di lakukan perhitungan yang sesuai dengan rule dari Metode
Certainty Factor

4. PENUTUP

Dari penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan antara lain sebagai
berikut :

1. Penerapan Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Gangguan Pencernaan Pada Balita
Menggunakan Metode Certainty Factor untuk membantu Orang Tua dalam
mendapatkan informasi mengenai penanganan pertama dalam mengatasi gangguan
pencernaan pada balita tanpa dikenakan biaya.

2. Metode Certainty Factor dapat membantu Orang Tua dalam mengukur kepastian
terhadap suatu fakta atau aturan, untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar
terhadap masalah atau gejala yang sedang dihadapi oleh balita.
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